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ABSTRAK 

 

Tanah laterit banyak ditemui di Kalimantan Selatan, hal tersebut membuat 

banyaknya tanah laterit yang digunakan sebagai timbunan sebagai pengganti tanah 

dasar (sub-base). Namun tanah laterit termasuk tanah yang tergolong mudah 

menyerap air sehingga perilakunya sangat merugikan konstruksi. Kondisi tersebut 

memerlukan upaya perbaikan atau stabilisasi tanah untuk mengetahui apakah tanah 

tersebut memenuhi syarat-syarat spesifikasi untuk digunakan sebagai tanah 

timbunan. 

Dalam penelitian ini menggunakan bahan campuran asam fosfat (H3PO4) dan 

Kapur untuk menstabilisasi tanah laterit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kuat tekan tanah dengan uji California Bearing Ratio (CBR). Variasi campuran 

asam fosfat (H3PO4) dan kapur yang digunakan adalah 7,5% asam fosfat dan 3%, 

6%, 9%, 12%, dan 15% kapur. 

Dari hasil pengujian sifat fisik tanah asli tanpa campuran berdasarkan sistem 

klasifikasi metode USCS tanah tergolong kedalam kelompok CH (clay-high), untuk 

sistem klasifikasi AASHTO tanah tergolong kelompok A-7-5 (clay-soil). Dari hasil 

pengujian California Bearing Ratio (CBR) dengan tanah asli tanpa campuran 

didapatkan hasil 2,43% yang kemudian diberikan variasi campuran didapatkan 

hasil dengan penambahan 7,5% asam fosfat (H3PO4) dan 12% kapur terjadi 

peningkatan yang semula 2,43% menjadi 10,49%. Hal ini menyatakan bahwa tanah 

laterit dengan campuran, 5% asam fosfat (H3PO4) dan 12% kapur memenuhi syarat 

spesifikasi tanah timbunan biasa spesifikasi Bina Marga. 

 

Kata kunci: tanah laterit, timbunan, California Bearing Ratio (CBR), kapur, asam 

                     fosfat (H3PO4) 
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ABSTRACT 

 

Lateritic soils are common in South Kalimantan. This makes many laterite 

soils used as stockpiles of sub-base sub-soil. However, laterite soil is classified as 

soil that quickly absorbs water, so its behavior is detrimental to construction. These 

conditions require efforts to improve or stabilize the soil to determine whether the 

soil meets the specifications for use as embankment soil. 

This study used a mixture of phosphoric acid (H3PO4) and lime to stabilize 

lateritic soil. This study aims to determine the compressive strength of the soil with 

the California Bearing Ratio (CBR) test. Variations in the mixture of phosphoric 

acid (H3PO4) and lime used are 7.5% phosphoric acid and 3%, 6%, 9%, 12%, and 

15% lime. 

Based on the results of testing the physical properties of the original soil 

without admixture based on the USCS classification system, the soil is classified as 

CH (clay-high), and for the AASHTO classification system, soil is classified as 

group A-7-5 (clay-soil). From the results of the California Bearing Ratio (CBR) test 

with native soil without mixture, the results were 2.43%, which was then given 

mixed variations, the results obtained with the addition of 7.5% phosphoric acid 

(H3PO4) and 12% lime increased from the original 2.43% to 10.49%. This stated 

that the lateritic soil with a mixture of 5% phosphoric acid (H3PO4) and 12% lime 

complied with the requirements of the Bina Marga specifications for ordinary 

embankment soil. 

 

Keywords: lateitic soil, backfill, California Bearing Ratio (CBR), lime, phosphoric 

                   acid 
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